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Avrticle history : Abstract

Received : 16-02-2025 There are a variety of plants in Indonesia, one of which is Moringa leaves which

F;i‘é';gfe i 12%%2222%2255 have many benefits, for treating many diseases traditionally. Moringa leaf

Published: 23-02-2025 plants have many types of antioxidants and more than nutrients. Phytochemical
screening tests are carried out to obtain information about organic compounds
formed by organisms in the extract. In secondary metabolites there is one of the
flavonoids as a requirement for determining the quality of an ethanol extraction
from Moringa leaves. The use of an Ultraviolet Spectrophotometer and visible
light aims to determine the value of the flavonoid content in Moringa leaf
essence. The results of this analysis were carried out for secondary metabolite
testing and determination of secondary metabolite compounds. In the
secondary metabolite test, there are substances namely saponins, flavones,
tannins, terpenoids and alkaloids. Testing using the UV-Vis Spectophotometer
method resulted in a total flavonoid content of 155.61 mg/g of extract. The
increase in flavonoid content compounds will also have a good function in
overcoming various disease disorders.

Keywords : Moringa Leaf Extract, Phytochemical Screening, UV-Vis
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Abstrak

Beranekaragam tanaman di Indonesia salah satunya yaitu daun kelor yang memiliki banyak manfaat, untuk
mengobati banyak penyakit secara tradisional. Tanaman daun kelor memiliki banyak jenis antioksidan dan
lebih dari nutrisi. Uji skrining fitokimia dlakukan untuk mendapatkan informasi mengenai senyawa organik
yang dibentuk organisme yang ada pada ekstrak. Dalam metabolit sekunder terdapat salah satu flavonoid
sebagai syarat penentuan kualitas suatu ekstraksi etanol pada daun kelor.Penggunaan Spektofotometer
Ultraviolet dan sinar tampak bertujuan untuk menentukan nilai dari kandungan flavonoid yang ada dalam
esens daun kelor. Hasil analisis ini dilakukan untuk uji metabolit skunder dan penetapan senyawa metabolit
sekunder. Pada uji metabolit sekunder terdapat zat yaitu saponin, flavonchi, tannin, terpenoid, dan alkaloid.
Pengujian dengan metode Spektofotometer UV-Vis mendapatkan hasil total kandungan flavonoid sebanyak
155,61 mg/g ekstrak.Bertambahnya senyawa kandungan flavonoid,akan baik juga fungsinya untuk
menanggulangi berbagi gangguan penyakit.

Kata Kunci : Ekstrak Daun Kelor, Skrining Fitokimia, Spektrofotometri UV-Vis
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PENDAHULUAN

Negara yang dikenal banyak ragam tanaman yaitu Indonesia, daun kelor salah satu
tanamanya. Daun kelor juga banyak ditemukan di Kalimantan, Kupang, Sulawesi, dan Aceh.
Tanaman pangan tropis ini mempunyai nilai terapi, gizi, pertanian, industri, dan mempunyai
pengaruh ekonomi sosial.

Moringa oleifera disebut juga The miracle plant sebutan Moringa oleifera karena seluruh
bagiannya dapat bermanfaat. Mengurangi iritasi fungsi anti scorbutic yaitu kegunaan akarnya.
Sebagai antioksidan, antiinflamasi, hipotensi, antitumor, radioprotektif, dan bersifat diuretik yaitu
kegunaan Daunnya. Sebanyak 36 senyawa antiinflamasi dalam tanaman daun kelor (Oktaviani et al
2019). Para ahli juga mengusulkan penggunaan daun kelor dalam medis sebagai pelengkap dan juga
dalam penyembuhan.

Flavonoid merupakan golongan senyawa fenol alam terbesar,yang inti dasarnya tersusun
olenh 15 atom karbon,juga flavonoid metabolit sekunder yang terkandung dalam daun kelor
(Parwata, 2016)

Salah satu khasiat flavonoid yaitu Antioksidan. Yang mempunyai aktivitas flavonol,
kateksin, kalkon, dan flavon yaitu golongan flavonoid. Bahan dalam membuat mositurizer dengan
flavonoid yang mempunyai kegunaan antioksidan pada sediaan kecantikan juga kegunaan dari
Daun kelor (Susanty, dkk. 2019). Dari beberapa yang dilakukan untuk melihat terdapat metabolit
pada tanaman yaitu dengan metode skrining fitokimia dengan uji yaitu flavonoid, saponin, alkaloid,
terpenoid, steroid, senyawa fenol, dan terpen (Purwata , 2017). Secara kualitatif metode skrining
fitokimia dapat digunakan untuk mengidentifikasi senyawa yang ada dalam ekstrak etanol daun
kelor, sedangkan secara kuantitatif dapat menggunakan metode Spektrofotometer UV-Vis untuk
penentuan kadar flavonoid total dalam ekstrak etanol daun kelor.

METODE PENELITIAN

Metode tinjauan literatur adalah pendekatan yang dilakukan dalam penelitian ini. Prosedur
pengumpulan sumber data dilakukan dengan menggunakan kata kunci “Skrining Fitokimia Daun
Kelor” dan “Penentuan Kadar Flavonoid” di Google Scholar. Literatur dari jurnal dan aertikel
nasional maupun internasional digunakan dalam pengembangan tinjauan ini. Spektrofotometri
UV-Vis dan skrining fitokimia adalah dua teknik yang digunakan dalam penelitian ini.

HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Skrining Fitokimia

Untuk mengidentifikasi senyawa flavonoid,maka dilakukan pengujian Fitokimia
dengan pereaksi AICI3 10%, mengindentifikasi senyawa tanin digunakan pereaksi FeCl
5%, mengidentifikasi terpenoid digunakan H2SO4, mengindentifikasi alkaloid menggunakan
pereaksi Mayer Dragendroft dan mendeteksi saponin menggunakan air suling.

3860



JIIC: JURNAL INTELEK INSAN CENDIKIA * *
https://jicnusantara.com/index.php/jiic

E
Vol : 2 No: 2, Februari 2025 %
E-ISSN : 3047-7824

Tabel 1. Senyawa yang terdapat dalam Ekstrak Daun Kelor

No | Uji Fitokimia Hasil | Keterangan

1 | Flavonoid + Sesudah disemprotkan ALCL 3% didapatkan
hasil bewarna kuning

2 | Tannin + Sesudah disemprotkan FeCl3 5% didapatkan hasil
bewarna hitam

3 | Terpenoid + Sesudah disemprotkan H2SO4 didapatkan hasil
bewarna merah muda

4 | Alkaloid + Sesudah ditambahkan pereaksi Dragendrof
didapatkan hasil endapan putih

5 | Saponin + Sesudah dipanaskan dan dikocok Terjadi busa
stabil

Temuan dari Moringa oleifera L. uji kualitatif terdapat pada tabel 1.
a. Flavonoid

Keberadaan flavonoid dalam ekstrak daun Moringa oleifera ditunjukkan dalam
penelitian ini dengan timbulnya bercak kuning setelah penambahan 10% AICI3. Flavonoid
dapat mengubah aktivitas enzim seluler yang penting dan diketahui memiliki sifat anti
oksidatif, mengurangi peradangan, mengurangi bahan kimia berbahaya, dan menghambat
perkembangan kanker.(Panche et al., 2016).

b. Tannin

Penelitian tersebut mengindikasikan adanya kandungan tannin yang terdeteksi
melalui bintik hitam sesudah penyemprotan FeCl3 5%. Tannin, sering dikenal dengan
asam galotanat, yang merupakan sejenis polifenol yang dianggap sebagai asam lemah dan
banyak ditemukan dalam berbagai tanaman. Karakteristik senyawa tannin memiliki
antimikroba yang sangat bermanfaat untuk pengawetan masa simpan pada makanan.
Selain itu, tannin juga telah terbukti memiliki efek pada tubuh yaitu memperlancar
penggumpalan darah, menurunkanyesuaian hipertensi, mengurangi kadar lemak serum,
menyebabkan kematian sel-sel hati, dan penyesuaian reaksi imun (Chung et al., 2016).

c. Terpenoid

Analisis menyatakan terjadinya bitnik warna merah muda seperti kecoklatan
merupakan suatu senyawa yang mengandung terpenoid saat terkena H2SO4. Terpenoid
ialah dinyatakan kelompok senyawa organic alami terbentuk dari beberapa unit isopren.
Umumnya, terpenoid larut dalam lemak yang berada dalam sitoplasma sel-sel tanaman.
Senyawa ini memberikan aroma khas pada tumbuhan yang mencakup bau, rasa, dan warna.
Terpenoid juga berfungsi sebagai antioksidan yang mendukung pertumbuhan tanaman
secara optimal (Babychan & Jk, 2017). Mohandas & Kumaraswamy (2018) menyatakan
bahwa aktivitas radikal bebas memiliki aktivitas yang tinggi dari tanaman berkait dengan
keberadaan terpenoid dalam jumlah melimpah.
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d. Alkaloid

Penelitian ini menunjukkan adanya alkaloid dalam ekstrak daun kelor yang
teridentifikasi adanya munculnya sedimen bewarna putih sesudah penambahan reagen
Dragendorf. Alkali adalah suatu senyawa yang dibuat oleh organisme hidup yang sangat
bervariasi dan memiliki beraneka ragam aktivitas biologis, dan memiliki karakteristik
menyerupai alkali dengan setidaknya satu atom nitrogen yang bersifat heterosiklik
(O’Connor, 2010).

e. Saponin

Temuan penelitian menegaskan bahwa ditunjukkan adanya terbentuk busa stabil
sesudah dilakukannya pemanasan dan pengocokan terdapat saponin pada ekstrak daun.
Saponin memiliki steroid dengan berat molekul tinggi yang sangat tersebar luas di dunia
tumbuhan

Saponin dapat dimanfaatkan untuk mengatasi kolesterol, memiliki efek anti-
inflamasi, serta bersifat anti-parasit, antibakteri, dan antivirus. Lebih jauh, saponin juga
berpotensi sebagai agen antitumor dengan cara mematikan sel tumor dengan sel lain
,dengan menghidupkan reseptor kematian, memastikan mitokondria, dan menimbulkan
keadaan jumlah radikal bebas dalam tubuh (Sharma & Paliwal, 2013).

2. Penentuan Kadar Flavonoid
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Gambar 1. Kurva Kalibrasi Kuersetin

Untuk menyesuaikan nilai absorbansi sampel agar mencapai rentang serapan puncak
yang terlihat, karena terbentuknya kompleks Al(l11)-flavonoid melalui interaksi hidroksil C-
5,keton C-4 dan ortodihidroksil cincin B(Chang, C. Yang, dkk., 2002), uji penentuan kadar
flavonoid total dilakukan dengan menambahkan 10% aluminium klorida yang berfungsi sebagai
pelarut dan menghasilkan efek bikromik dengan pergeseran panjang gelombang yang lebih
panjang (Harborne, dkk., 1987). Proses ini diulang hingga reaksi dapat dianalaisis secara
kuantitatif menggunakan UV-Vis. Setelah itu, ditambahkan Solusi KCH3COO1M untuk
mempertahankan kestabilan bikromik. Selain itu, spektrofotometer UV-Vis digunakan untuk
mengukur absorbansi sebanyak tiga kali. Tiga ulangan terpisah dari konsentrasi flavonoid total
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ekstrak menghasilkan pembacaan berturut-turut sebesar 150,75 mg/g ekstrak. 159,87 mg/g
ekstrak, 156,20 mg/g ekstrak, dan 155,61 mg/g ekstrak rata-rata untuk total kandungan
falvonoidnya. Hal ini menunjukkan bahwa setiap gram sampel ekstrak mengandung 155,61 mg
flavonoid yang setara dengan quercetin. Kemampuan ekstrak untuk mengobati berbagai macam
penyakit meningkat seiring dengan meningkatnya kandungan flavonoid secara keseluruhan. Hal
ini sangat kontras dengan temuan Charoensin (2014), yang menemukan bahwa jumlah rata-rata
flavonoid dalam ekstrak daun kelor adalah 65,38 mg/g ekstrak terhadap quercetin. Keragaman
genetik tanaman, usia tanaman, dan karakteristik geografis wilayahnya tersebut berkembang
adalah beberapa elemen yang menentukan perbedaan tersebut.

KESIMPULAN

Mengidentifikasi senyawa didalam ekstrak daun kelor dilakukan dengan uji Skrining
Fitokimia. Adapun zat yang terdapat dalam ekstrak daun kelor yakni flavonoid ini munculnya
bercak kuning sebagai tanda, munculnya bercak hitam tanda tanin, munculnya bercak merah muda
tanda terpenoid, endapan warna putih tanda adanya alkaloid dan terbentuknya busa stabil
tanda adanya saponin.
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